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ABSTRAK 

Erna Hastuti, 200103020017, Gaya Hidup Hemat menurut Tafsir Fî Zhilâl Al-

Qur’an Karya Sayyid Qutb dan Tafsir Al-Azhâr Karya Hamka (Studi 

Komparatif), Pembimbing I Dr. Saifuddin M.Ag, Pembimbing II Riza Saputra, 

M.A. Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Gaya Hidup Hemat, Tafsir Fî Zhilâl Al-Qur’an, Tafsir Al-Azhâr. 

Globalisasi mengarah pada penyebaran nilai-nilai dan budaya tertentu di 

seluruh dunia dengan dampak positif dan negatif. Dampak negatif di antaranya 

meliputi: meningkatnya sifat individualis, materialistis, dan konsumerisme yang 

menyebabkan pemborosan dan penggunaan uang secara berlebihan, sehingga  

untuk mengatasi masalah ini, maka diperlukan gaya hidup hemat atau frugal 

living. Gaya hidup hemat memang tidak disebutkan secara eksplisit di dalam Al-

Qur'an, namun prinsip-prinsipnya sudah ada di dalam Al-Qur’an. 

Fokus penelitian ini adalah penafsiran Sayyid Qutb  dalam tafsir Fî Zhilâl 

Al-Qur’an dan penafsiran Hamka dalam tafsir Al-Azhâr terhadap ayat-ayat terkait 

gaya hidup hemat dalam Al-Qur’an. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan (library research). Objek utama penelitian ini 

berupa ayat-ayat Al-Qur’an yang terkait, untuk melakukan penelitian ini penulis 

menggunakan pendekatan ilmu tafsir dengan menggunakan penafsiran Sayyid 

Qutb  dalam tafsir Fî Zhilâl Al-Qur’an dan penafsiran Hamka dalam tafsir Al-

Azhâr sebagai rujukan utama untuk menganalisis konsep gaya hidup hemat di 

dalam Al-Qur’an. 

 Hasil penelitian tentang konsep gaya hidup hemat dalam tafsir Fî Zhilâl 

Al-Qur’an Karya Sayyid Qutb dan tafsir Al-Azhâr Karya Hamka adalah bahwa 

dapat ditemukan beberapa ayat Al-Qur’an yang berkesesuaian dengan konsep 

gaya hidup hemat yaitu dalam Q.S Al-Furqân/25:67 yang menjelaskan prinsip 

seimbang, Q.S Al-Isrâ’/17:26-27 menjelaskan larangan hidup boros (tabdzîr), Q.S 

Al-Isrâ’/17:29 menjelaskan larangan bersifat kikir (bakhîl)  dan Q.S.Al-a’râf/7:31 

yang menjelaskan larangan untuk berlebih-lebihan (isrâf). Sayyid Qutb dan 

Hamka memiliki persamaan dan perbedaan dalam menafsirkan ayat-ayat terkait 

gaya hidup hemat atau frugal living. Persamaannya adalah keduanya menekankan 

pentingnya konsep pertengahan dalam penggunaan harta dengan keseimbangan 

dan keadilan, serta melarang penggunaan harta yang terlalu boros atau terlalu 

pelit. Keduanya sepakat bahwa hemat ialah harus seimbang, tidak condong ke 

salah satu ekstrem. Perbedaannya terletak pada pendekatan yang mereka gunakan: 

Sayyid Qutb lebih ideologis, fokus pada keadilan sosial dan kritik terhadap sistem 

ekonomi, sementara Hamka lebih kepada penerapan secara praktis dalam 

kehidupan sehari-hari dengan memberikan nasihat yang relevan dengan 

kehidupan. Meskipun berbeda, kedua penafsiran ini saling melengkapi dalam 

memberikan pemahaman tentang gaya hidup hemat di dalam Al-Qur’an. 
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MOTTO 

 

 

 

َ عَزَمْتََ فَاِذَا
ْ
ل
َّ
ى فَتَوَك

َ
َ الّلََ اِنََّ الّلهَِ عَل ب  لِيْنََ يُحِ ِ

 
مُتَوَك

ْ
 ال

 

apabila engkau telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang bertawakal.  

(QS. Ali Imran/3:159) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1.  : A  : Th 

2. : B  17. : Zh 

3. : T  18. : ‘ 

4. : Ts  19. : Gh 

5. : J  20. : F 

6. : H  21. : Q 

7. : Kh  22. : K 

8. : D  23. : L 

9. : Dz  24. : M 

10. : R  25. : N 

11. : Z  26. : W 

12. : S  27. : H 

13. : Sy  28. : ‘ 

14. : Sh  29. : Y 

15. : Dh    
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Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda  Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

A Fathah 

I Kasrah 

U Dhammah 

 

Kata sandang: Contoh: ( ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ) al-dîwân 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( ) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي   Ai a dan i 

و   Au a dan u 
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1. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

Â a dengan topi di atas 

Î i dengan topi di atas 

Û u dengan topi di atas 

 

2. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-

dîwân. 

3. Syiddah (Tasydȋd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda  syiddah itu.  Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata ( ) tidak 

ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya. 
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1. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

1 Tharîqah 

2 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah 

3 Wahdah al-wujûd 

 

 

2. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

alih aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) 

sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 

mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 
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menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

4. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab 

 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustadzu ذهََبَ 

tsabata al-ajru 

al-harakah al-‘ashriyyah 

asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

Mawlânâ Malik al-Shâlih 

Yu’tsirukum Allâh 

al-mazhâhir al-‘aqliyyah 

hub al-istithlâ’ 

al-mâddah al-mashnû’ah min al-

hayawân 

tharf al-‘ayni 

al-musâhamah 

man salaka tharĭqan 

 



 
 

xviii 
 

DAFTAR ISI 

 

HALAMAN 

SAMPUL…………………………………………………………………………. i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN…………………………………………………… ii 

PERSETUJUAN SKRIPSI………………………………………………………………….…… iii 

PENGESAHAN SKRIPSI…………………………………………………………………...…… iv 

KETERANGAN BEBAS PLAGIASI………………………………………….…………..…  v 

ABSTRAK ............................................................................................................ vi 

KATA PERSEMBAHAN .................................................................................. viii 

MOTTO ............................................................................................................. viiii 

KATA PENGANTAR .............................................. Error! Bookmark not defined. 

UCAPAN TERIMA KASIH ................................................................................ x 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ................................... xiii 

DAFTAR ISI ..................................................................................................... xviii 

BAB I PENDAHULUAN ......................................... Error! Bookmark not defined. 

A. Latar Belakang Masalah .................................Error! Bookmark not defined. 

B. Rumusan Masalah ...........................................Error! Bookmark not defined. 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian .......................Error! Bookmark not defined. 

D. Definisi Operasional ..................................................................................... 8 

E. Penelitian Terdahulu ................................................................................... 12 

F. Metode penelitian ....................................................................................... 15 

G. Sistematika Penulisan ................................................................................. 18 

BAB II GAYA HIDUP HEMAT DAN TAFSIR MUQÂRAN   

(PERBANDINGAN) .................................................................................. 20 

A. Gaya Hidup Hemat ..................................................................................... 20 

1.Pengertian Gaya Hidup Hemat ...................................................................... 20 

2.Indikator Gaya Hidup Hemat ......................................................................... 30 

3.Tujuan dan Manfaat Gaya Hidup Hemat ........ Error! Bookmark not defined. 

B. Tafsir Muqâran ........................................................................................... 36 



 
 

xix 
 

2.Pengertian Tafsir Muqâran Ruang Lingkup dan Macam-macam Tafsir 

Muqâran ............................................................................................................ 40 

3.Kelebihan dan Kekurangan Tafsir Muqâran .................................................. 42 

BAB III RIWAYAT HIDUP SAYYID QUTB DAN HAMKA ..................... 46 

A. Biografi Sayyid Qutb dan Karya-karyanya ................................................. 46 

1.Biografi Sayyid Qutb .................................................................................... 46 

2.Karya-karya Sayyid Qutb ............................................................................. 50 

3.Gambaran Umum Tafsir fî Zhilâl Al-Qur’an ................................................ 52 

B. Biografi Hamka dan Karya-karyanya .............Error! Bookmark not defined. 

1.Biografi Hamka .............................................. Error! Bookmark not defined. 

2.Karya-karya Hamka ...................................................................................... 60 

3.Gambaran Umum Tafsir Al-Azhâr ................. Error! Bookmark not defined. 

BAB IV PENAFSIRAN SAYYID QUTB DAN HAMKA TERHADAP 

AYAT-AYAT TERKAIT GAYA HIDUP HEMATError! Bookmark not 

defined. 

A.Penafsiran Sayyid Qutb dan Hamka terhadap Ayat-Ayat Gaya Hidup Hemat

 ........................................................................Error! Bookmark not defined. 

1.Hidup Seimbang ............................................ Error! Bookmark not defined. 

2.Tidak boros (tabdzîr) .................................................................................... 68 

3.Tidak kikir (bakhîl) ....................................................................................... 72 

4.Tidak berlebih-lebihan (isrâf) ........................ Error! Bookmark not defined. 

B. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Sayyid Qutb dan Hamka terhadap 

Ayat-Ayat Gaya Hidup Hemat .................................................................... 79 

BAB V PENUTUP .................................................. Error! Bookmark not defined. 

A. Simpulan .........................................................Error! Bookmark not defined. 

B. Saran ........................................................................................................... 88 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................ 90 

RIWAYAT HIDUP ........................................................................................... 99 

 

 

 


